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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa Kesadaran Membayar Pajak serta Pengetahuan 

dan Pemahaman Peraturan Pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak. Salah satu hal yang paling 

menentukan dalam keberhasilan pemungutan pajak adalah Kesadaran 

Membayar Pajak, dimana seseorang sadar  bahwa pajak adalah 

sumber pendapatan terbesar negara dan sangat penting untuk 

keberlangsungan dan pembangunan. Tidak membayar pajak atau 

menunda, maka akan sangat merugikan negara. Wajib Pajak  

mengerti mengenai peraturan yang berlaku, hak dan kewajiban 

mengenai  perpajakan yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang. 

Semua itu akan membuat Wajib Pajak menjadi patuh. Wajib Pajak  

tidak ingin dikenai sanksi atas kelalaian pembayaran pajak. 

Persepsi Efektivitas Pengelolaan Pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak. Hal ini terjadi 

karena sosialisasi yang kurang akan kemudahan membayar pajak 

secara online sehingga Wajib Pajak juga tidak yakin akan nilai 

tambah yang akan dihasilkan. Kualitas Pelayanan Kantor Pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak. Disini 

juga dapat dilihat bahwa variabel ini berpengaruh secara negatif 

kepada variabel dependen walaupun tidak signifikan. Hal ini 



78 
 

 
 

dikarenakan beberapa responden mungkin mengalami hal yang 

mengecewakan saat akan membayar pajak, terkait dengan Kualitas 

Pelayanan Kantor Pajak yang meliputi responsif  tidaknya petugas 

pajak sewaktu melayani, kesopanan, cara melayani, dan kepedulian. 

Kualitas Pelayanan Kantor Pajak tidak signifikan terhadap 

Kepatuhan Membayar Pajak dikarenakan Kualitas Pelayanan Kantor 

Pajak hanya berfungsi menunjang kelancaran administrasi namun 

tidak berpengaruh terhadap sikap patuh untuk membayar pajak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Theory of Planned 

Behaviour terbukti bahwa memang ada faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat sebuah perilaku (control beliefs). 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini meneliti Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas sebagai dokter sehingga hasilnya 

tidak dapat digeneralisasi untuk semua pekerjaan bebas 

(pengusaha atau lainnya). 

2. Sampel dalam penelitian ini terbatas pada dokter melakukan 

pekerjaan bebas di Surabaya, dan menggunakan convenience 

sampling sehingga hasil penelitian tidak dapat dibandingkan 

dengan kota yang lain atau digeneralisasi untuk populasi yang 

lebih luas.  
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Menggunakan sampel Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas selain dokter, seperti pengusaha 

atau tenaga ahli lainnya, sehingga dapat diketahui hasil 

penelitian untuk pekerjaan bebas yang lain. 

2. Menggunakan sampel dengan cakupan lebih luas agar diperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik serta dapat memberikan 

Gambaran yang lebih riil mengenai pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan membayar pajak. 
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